ABSTRAK
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al-Qur’an (kajian tamtik). Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Manaqib yang diartikan sebagai riwayat hidup orang-orang
terkenal, termasuk para sahabat, tabiin, ulama, para wali dan sebagainya,
tidak terbatas pada salah seorang tokoh saja, tetapi sesuai dengan yang
dimaksud.

Kenyataan ini dapat dilihat yang banyak berkembang di
masyarakat, mengadakan manaqib dengan mengangkat tokoh terkenal,
walaupun sementara ada yang masih bertanya-tanya bahwa kegiatan
managqib ini tumbuh subur di mana-mana, sudah menjadi bagian milik umat
Islam tetapi sejak kapan kegiatan manaqib di Indonesia khususnya di Jawa
mulai diselenggarakan?.

Banyak para ahli : berdasarkan penelitian dari sumber yang bisa
dipercaya, mereka mengemukakan bahwa pada zaman permulaan Islam,
yang sudah terkenal disebar luaskan dan dikembang suburkan oleh para
wali, di samping mereka mengajarkan pokok-pokok ajaran Islam, juga
tharigah, manaqib serta amalan-amalan lain, maka wajar amaliah managqib
ini berkembang biang di masyarakat, di samping sebagai suatu amalan juga
sebagai media dakwah. Kemudian perkembangan selanjutnya, kegiatan
manaqib yang paling banyak dilakukan dan mendapat pengaruh terbesar
dari sebagian umat Islam dari berbagai lapisan adalah managibnya Syekh
Abdul Qadir al-Jaelani. Sehingga menjadi populer setiap mendengar kata-
kata manaqib lalu beranggapan bahwa manaqib itu otomatis manaqibnya
Syekh Abdul Qadir al-Jaelani.



Kemudian bagaimana persepektif al-Quran mengenai manaqib
Syekh Abdul Qadir al-Jaclani, maka penulis dalam skripsi ini akan
menjelaskan hal tersebut dengan memohon pertolongan Dzat yang segala
persoalan dan kesulitan akan terurai, terlepas dan mudah dengan
kekuasaanNya. Amin.
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